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ERKEMBANGAN ekonomi suatu
negara sering ditunjukkan oleh ting-
kat pertumbuhan ekonomt, di sam-
ping indikator lain seperti tenaga kerija, pen-
didikan, dan kesehatan. Ada dua sektor
yvang membentuk pertumbuhan ekonomi
ialah sektor primer dan sektor nonprimer.
Pergeseran sektoral ke sektor nonprimer,
vaitu industri dan jasa, umumnya berpenga-
ruh pada pertumbuhan ekonomi keseluruh-
an. Pada awalnya, kepesatan pertumbuhan
ekonomi didorong oleh sumbangan vang
besar dari sektor industri, setelah itu diduo-
kung oleh keduanya baik industri maupun
jasa. Jadi, jelastah peranan sektor industri
adalah penting untuk pertumbuhan ekono-
mi.!

*Sebagian besar dari tulisan ini berdasarkan laporan

penelitian Erman Awminuitah, Technology Policy for
Economic Development: Lessons from Jopan {Tokvo:

ebijaksanaan Teknologi
bangunan. Ekonon
ag aﬂmh 5@ mg |

itiru?®

Besarnya sumbangan sektor mdustr; ter—
hadap pertumbuhan ekonomi 1tu sebagtan
besar dihasilkan oleh kema;uan teknologi,
dxsar_npmg_sumbangan _fakt_or__masuk_a _]azn
seperti kapital dan tenaga kerja. Pentingnya
peranan teknologi terhadap pertumbuhéﬁ
ekonomi itu sudah dibahas dan dibuktikan
oleh beberapa hasil studi.? Dengan kata lain,
tidak diragukan lagi bahwa kemajuan tekno-
logi merupakan salah satu syarat penting un-
tuk keberhasilan pembangunan ekonomi.

Hubungan antara kemajuan teknologi
dan pembangunan ekonomi tersebut men-
jadi fokus tulisan ini. Meskipun kemajuan
teknologi dapat dilihat dari berbagai segi,
tulisan ini memusatkan perhatian pada cara

jasa sebesar 28,9%a sebelum Perang Dunia I (1888-
1938). Kemudian setelah Perang Dunia H (1955- 1980),
sumbangan jasa naik menjadi 44,9% dan industri tetap
dominan yaitu sebesar 53,8%, Lihat Ryoshin Minami,
The Ecanomic Development of Japan (London: Mac-
Millan. Press, 1986),.116,

The Japan’s Institute of International Affairs, 1990),
Research Report.

'Di Jepang misalnya, sumbangan industri terhadap
pertumbuhar ekonom sebesar 61,5% dan sumbangan

"Minami juga telah memperkirakan sumbangan tek-
nologi terhadap pertumbuhan sektor industri di Jepang
sebesar 41,6% (1908-1938) dan 33,3% (1956-1950).
Ihid., 105.




TES 0L¢61-_-P§MSANGUNAN_ EK_ONQMI -

”d;ambll uhtuk meinp ”ei) '

erangka tuhsan m: adalah sebagax ben—
--seteiah baglan pertama sebagax pengan—
ia agxan kedua akan .menjelaskan secara
:smgkat proses dan. kebuaksanaan umum
_pembangunan kemampuan teknoIOOi di Je-
“pang. Lalu bagian kenga akan menguraxkan
ﬁi'unsur-unsur vang mempengaruh1 kebuaksa-
naan’ teknologl di Jepang d;hhat dari sei{tor
pubhk ‘dan’ swasta. Sedangkan baglan keem~
' pag memukberatkan peranan sektor pubhk
dalami pembangunan tekno!oga pada level in-
dusm melaim dud kasus, vaitu mdustr; teks-
il dan elektromk Dan akhzmya ditutup de-
ngan- beberapa catatan kesxmpulau untuk_
menerapkan kebuaksanaan teknoiogl berda»
sarkan pengaiaman Jepang el e,

Proses Perkembangan Kemampuan
T@knu!ugi Jepang

Sebelum Perang Dunla 11 perkembangaﬂ
kemampuan teknoiogl Jepang reiatxf sudah

: '3P£=mmr:mn' Lehiigksannan el ﬁh'ﬂgé«rééiwg,;;ﬁi ..!n!“h

.3 ‘Analisis kebijaksax_laan_

:oIeh produk31 massai m‘dus;'

__duksx bara' g~barang mdusm

. 'maju HaI tersebut dltun}ukkan oleh pe~_- N

berat dan :
m;a sepertl besx baja-dan petrokimla De -
ngan kata lain, Jepang tel: hlamar m nguasé; o
beberapa teknolog; kunc: untuk mempro—.

Seteiah Perang Duma §i fas:htas 1ndustr1 _
Jepang -rusak . berat.: Tetapl Jepang: eepat_ _
membangun kembali: kemampuan indusiri-
nya,. vaitu. dengan: menetapkan - prionta_s

.pembangunan pada. industri-yang:strategis.

Pembangunan dipusatkan -dalam - industri
berat (bes: kapal) dan industri kimia (petro-
klmia), _dxsampmg juga memberl perhatlan
pada mdustrz permesman dan mobil. In~

‘dusm berat dan kfmxa kemudxan kehllangan

daya samgnya pada tahun 1970- an khusus-
nya. setelah dzpukul oleh kns;s encrei. Se_;ak
iy, kebuaksanaan mdusm Jepang memper-
barui prioritas mdustr: strategis pada in-
dustri elektromk seperti komputer dan tele-
Komunikasi. Ada beberapa pendapat ten—
tang kr:tena mdusm strategfs tersebut 3 ;:

4Unued Natmn Conferencc on Trade and Develop—
ment (UNTCD}, Pol:f:cal Jor Tmnsfer and Develop-
ment of Technology in Pre-war Japan (1868—]937)
(UNC‘TD Secretarial, tanpa tahun), 334, '

_ 5Kemenrer13n Perdagamc,an fnterraastonal dan 1:1-
duszrz {MITI} menctapkan 1ndusm berai dan kimia ada-
lah stralegis berciasarkdn krltf:na produktivitas .dan

keterlibatan ‘sektor publik dalam sistem indust] untik
menmg,katkan kemampuan teknologl khuqusnya dl
sektoz ‘swasta & : - e

lastisitas-pe rinintaen luuii‘u«.zy PUITdAEET VERE THRZET
Selanjutma MIT! menuapkan :nduszrl elektromk ada—
lah strategis berdasarkan wvisi ke depan Te:api pakar
ekKonomi seperdi Komtya melihat pen‘.iapaq pnoutds
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1mpor dan’ menyesualkan send1r1 ke dalam

proses produksi lokal. Kemudlan sektor
:swastalah-vang lebih berperan dalam proses
‘penyesuaian  teknologi.: ‘Dengan: demikian
tampak, bahwa peranan sektor publik di Je-
-pang.adalah-sebagai pemrakarsa dan pendo-
Fong:untuk: penggunaan.: dan penyesuazan
tekno!og: unpor : i

Dalam proses penyesuaxan teknologx im-
'por 1tu “sektor swasta d! J epang pada umum~
nya melakukan apa yang d1sebut feverse
engmeermg terhadap teknologl smpor, yattu
membongkar rnemperbarw Sedzkzt dan me-
masang kemba[: ‘teknologi yang telah dimo-
ci;flkaa Industrivmdustr: ‘di Jepang berha—

pada industri berat dan kmua tersebut lebih didorong
oleh presﬂse industri sebelum Perang Dunia I, dan pe-
ne[apan target pada :adustrl elektronik lebih d:dorong
oleh atensi masyasakat bukan karena Ioglka ekonom.
Lihat Ryutaro Komiya, "Introdyction’ dalam Ryataro
Komiya dkk. (ed.), Industrial Policy of Japan (Fokyo:
Academic Press, }988), 7~

ﬁRyozo Sato ”Nolh:ng New? An Historical
Perspective on Japanese Technology Pohcy" dalam
Toshio Shishido dan Ryozo Sato (ed.), Economic Policy
and Development; New Perspec!:ve {London: Auburn
House Publishing Co., 1985}, 309-311, '

' baru pada teknologi yang sudah ada,s
:ga mereka berhasil .memperoleh hak pat
,;terhadap teknoiogz yang dimodifikasi. ..terse-

ANALISIS CSIS, _19192-1

s:I menambahkan, mesk!pun Sedlklt‘ unsur
ehmg-

bui. Keberhasilan ini ditunjukkan oleh ham-

_pzr semua teknologl yang semula dltem an

di Barat telah dlperbaruz oleh Jepang

: dan teknologz mekanlk dan elektromk seiser—
ti mobll dan alat-aiat hstrlk .sampai. pa
_teknologl elektromk sekarang Bahkan Je—

pang berhaszl menggabungkan teknologl me-
kanik dengan elektronik .yang meiahlrkan
mekatromk sepem robot dan afat~alat kon»
trol numerik. Khusus dalam penguasaan tek-
nologi elektronik dan mekatronik ini, faktor
kemampuan’ penelitian dan pengembangan
(R&D) industri lebih berperan daripada ke-
mampuan 'konvensional® yaitu pérn'bd'n“g-
karan, pembaruan kecxI dan pemasangan
kembah : :

y .M_elal_ui proses. reverse engineering dan
kegiatan R&D Jepang telah berhasil mengua-
sai teknologi industri-industri strategis yang
ditargetkan. Keberhasilan itu. ditunjukkan
oleh .Ikemamp_uan_ memproduksi  dan .me-
ngembangkan sendiri semua produk dari in-
dustri tersebut. Dan yang lebih. menarik ada-
lah Jepang tidak hanya mampu mempro-
duksi dan mengembangkan produk  tetapi
Jjuga sukses bersaing dalam pasaran interna-
sional. Kesuksesan Jepang menguasai pasar
jelas tergambar dari perubahan jenis dan
jumlah ekspor produk industrinya.9 Metahy

$Berbeda halnya dengan teknelogi mekanik, umum-
nya teknologi elektronik bisa rusak kalau. dibongkar
ianpa dukungan kemampuan R&D yang profesional,

Sebelum Perang Dunia 1, ekspor utama adalah

sekstilodensan. nenoss 582

?rm..-
r

_"Merton J. Peck dan Shuji Tamura, " Technology”
dalam Hugh Patrick, Asia’s New Giant, How the
Japanese E‘ponqmy Works (Washington: The Brooking
Institute, 1976), 542-3446.

total. Setelah Ferang Dunia I, ekspar utama -adalah
produlk industri berat, permesinan dan kimia dengan
pangsa 43,3% {1951-1960), $7.4% (1951-1970) dan
85,6%0 (1971-1980) dari ekspor total. Kemudian pangsa



swastay investasi R&D adalah 70% (1950-an), 71.6%

TEKN_QL_&_)GI_ ?EMBANGUNAN EKONOMI

pengua aan Jarmgan pasar khususnya pasar

Fakmr Va_ng Mempengamhz Kemam- .

puan Teknoiogl Jepang

Ada beberapa pendapat tentang !«:eberha— :
sxian epang ~daiam membangun kemampu- -
an teknologl, khnsasnya teknologi-industri.- .
Pertama keberhasxlan ity disebabkan oleh - .
peranan:sektor publik yang. lebih dominan. -
Hal tersebut dltunjukkan oleh penerapan ke-. -
bxjaksanaan ndustri. nasmnai di.mana pe- .
mermtah Jepang melalui. lembagamiembaga:

mdustri, keﬂangan,: dan . perpajakan-meng-
koordinasikan industri-industri untuk men-

ekspor elektronik terhadap eksportotal meningkat dari
I3,6%___{}_?78)___'menjadi.24% {1987). Minami, The Fco- "
nomic-..., 227, Untuk. elektronik, lihat-Shigeru: Itaya ;.-

dkk. A C’ase Stud iy, o_f Japm: s Textiles and Electronics.

[ndustr es(Nagoya Rescarchinst;zute fer Imematlonal .

Relations, ]990) !68

mP kzuelasan pentmgnya peranan pasar, balk yang___

dapemleh melalui prokuremen pemenmah maupun per-

saingan ‘antarindustri, untik pembaruan teknologi, -

hat Funiio' Kodama, ? Pemand Articulation: ”I'arge_ted

Technology - Development”” - dalaniScience and Tech-

nology .Agency {STA), NISTEP:- Review 1 (Tokyo:
NlS"i‘EP—STA 1990),-62-68,

“'Pangsa:sektor “swasta “dalam total {publik - dan

{1980-an), 73%: (1970-an), dan 78% (1580-an), Science

and Technology “Agency (STA), Historical Review of

Japan's -Science & Tec‘lmology Policies (Tokyo STA,
1950), 180, :

"chplsahkan ‘dari . kecepatan ‘dan: ketepatan" i
'reaksa sektor pubhk dan swasta menanggapr
: pengaruh eksternal terhadap szstem mdustn

5500

capai target nasional. 2 kedua, keberhasﬂan .
itn: dlsebabkan oleh adanya persaxngan
pasar, baik pasar domestik maupun’ interna-"

sional. Dengan kata lain, peranan sektor

swasta dlanggap lebih dominan untuk pe'
kembangan teknologi dan kemajuan in- 7
'dustri K’enga keberhasilan itu tidak dapat' -

misalnya Teaksi‘pemerintah dan ‘induastri Je-
pang: terhadap krisis energ1 tahun 1970 -an 1

Kenga faktor ch atas.. sektor pubhk
sektor Wasta dan faktor ekstemal sebag__
sebuah sxstem t;dak dapat dxp;sahkan sain..
sama 1am Ada kerja sama yang harmoms :_:;_
antara dua unsur pokok,. yaltu sektor pubhk
dan swasta daiam mengendailkan sistem in-..
dustri di Jepang Slstem mdustn tersebut be— .
kerja untuk mencapau target nas;onal me-,
ngendahkan ancaman. pesamg dan menang-
gapi gangguan faktor eksternal Kedua un-.

zzi(eberi-lasalzm sektor publik mengkoordln&s: sektor
swasta ‘melalui kerja sama antara pemennt_ah dan k;a _
langan industri dapat” d:temakar_l ‘dalam Chalmers "~

- Johnson, MITFand Japanese Miracle, the ‘Groweh of s

Industrial Policy (Stanford: Stanford: Umversxty Press, 5
1982}, et. pass:m : i

‘3K0m1ya » Introdiction’” dalam Komxya (ed ), In—
dustrial .. SEIED SRS RS :

"*Reaksi' : perﬁerint.a}i “Jepang terhadap krisis energl
tahun 1970:an adalah menderong industti untuk berge- '+

ser dari teknologi padat energi-(industri-berat dan ki-+ i

mia) kepada teknologi-hemat energi (industei elekironik.
dan telekomumkaSD Erman Ammutiah The Inducmg e

' Power of Japanese Terhno!ogacal Innovation: An Em-_
© . pirical Analysis with Specm! Emphasis on Energy Crisis”
- {Saitama’ Umversxty Unpubhshed ‘\dSc Thests} chap o
W e

o Brepiane pendekatan sistem terhadap kebijaksana-

an teknologi®lihat ‘Erman Aminullah,” Technotogy
Policy for Economic Development: Lessons from Japan
“ (Tokyo: The Japan Institute of Intcrnatmnal Affa;rs, :

1991), Résearch Report, 610,
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mampuan teknologi swasta tapi tidak ikut
investasi dalan b:dang te}cnologx Mlsalnya

blmbmgan dmmrstratlf dari MITI melaluz:""'
jaringan’ formal ‘dan nonformal berhasﬂ__

mempengaruhx dan mendorong sektor swas-

ran’ yang bers:fat komplementer adaiah pe- )
merintah ikut serta dalam i investasi di bldang”_'

teknologi untuk meiengkapx kekurangmam-_
puan“sekior swasta,’ m:saln_ya bantuan ke-: i

uangan dan fasilitas R&D .

Blmbmgan adm:mstranf da}am praktek~_.

nya di Jepang adaiah pengaturan oleh peme-
r:ntah terhadap sektor swasta. Pengaturan

bengaturan. tersebut, tidak mengikat secara

hukum, namun sangat efektif untuk mendu- -

kun’g______:_kebijaks__a_na&ﬂ . pemerintah . karena
umumnya., dipatuhi . oleh sektor swasta.

Biasanya penerapan. bimbingan administra-:

tif dikaitkan dengan peraturan dan bantuan
pemerinfah yang lam
memberikan bantuan keuangan fresearch
grant). untuk meningkatkan kemampuan tek-
nologi industri elektronik pada tahun 1970-

_oleh jarmgan kerja-sama.antara. pemerintah -

: . i -t.dx Jepang dapat;-:._.-
dxkeiompokkan __i__nenjadl dua: segl, yaitu bers
l'.a/IS -dan . Aomp[ementer. -Peranan -
yang bersuat katahs adalah pemerintah ber- -

fungsi, mempercepat Dbroses.peningkatan ke....

Mlsalnya MITI

ANALISIS CSIS, 1992;1

perusahaan eiektromk yang sahng bersamgf-"
harus bekerjasama dalam R&D guna’ meng- -
haciapl pesaing. dari Juar: {khususnya. iBM)
Keberhasilan. bzmbmgan MIT] ini d:tunjan'

dan mdustn (lebih-lanjut dalam III. 2) %

Kexkutsertaan pemermtah daIam mvesta -
si langsung di bidang kerja sama R&D di
atas adalah salah satu contoh peran yang
ber51fat kompiemeter dari pemermtah In- .
vestasi yang bersifat langsung umumny' '
tampak dalam bermacam bentuk bantuan
keuangan seperti keringanan pajak R&D,
subsidi “R&D; " dan pinjaman luhak ‘untik
R&D di dalam industri, Tumlah: bantuan ke-
uangan’ dari’ pemerintah ini relatif sangat
kecil dan dari tahun ke tahun terus memy-""
run.’” ‘Dengan’ kata’ lain, pengembangan
kemampuan teknologi di  Jépang' Ieblh“’"'
mengandalkan kekuatan’ sekior swasta sen—
diri daripada’bantuan’ keuangan yang ber—:"'”
sifat Iangsung dari pemermtah f o

Bantuan keuangan pemermtah dalam

' bentuk pajak, subsidi, dan pinjaman lunak.: -+
itu blasanya dalam-bentuk-lisan atau catatan -

. dari pejabat tinggi pemerintah. Meskipun

tersebut diberikan untuk mendukung penca-
paian tujuan terténtu, Kermganan pajak da-
lam'bentuk keringanan tarif dan percepatan
depresiasi barang kapltal umumnya diberx- e
kan untuk meningkatkan impor teknolog1

2 sedang pengurangan pajak diberikan’ untuk .

memngkatkan kegiatan R&D dalam indus-
tri. Selamjutnya, subsidi R&D umumnya
diberikan untuk mendukung pengembangan
teknologi strategis baik oleh sektor swasta -

“maupun sektor publik. Kemudian pinjaman '

lunak umumnya diberikan untuk mendu-

! I‘akas]n Waki}aha ”The Implementauon and
Effectiveness. of MITI's . Administrative . Guidance”

dalem Stephen Wilks dan Maurice Wright, Compara- . -

tve Government Industry Relarions (Oxford: Claren-
don Press, 1987), 219.

"Pangsa bantuan pemerintah dalam investasi R&D
oleh industri di Jepang adalah sehesar 5% (1960-an), -
3% (1970-an) dan 2% (1980-an}.-Akira Goto dan Ryu-
el Wakasugi, *"Technology Policy” dalam Komiya, fn-
austrial ..., 191,



. TEKNOLOGI PE_MBA'NGUNAN EKON_OM_I :

Investasi .

giatan, R&D

universitas, lembaga nondepartemen, depar-
temen:dan perusahaan negara, dan’ lembaga

paten: serta standansasx :Selanjutnya; sécara®
kuantztat;f .Jumi_ah.mve_stas; Ré&ID oleh sektor =
publik itu relatif kecil'dan terus menurun di- =

banding investasi R&D oleh sektor swasta. 1’

Khususnya ‘aliran dana pemerintah tersebiif =
sebagian besar pergi‘kellembaga R&D di uni- =
versitas, «diikuti-oleh' lembaga R&D nonde !
 partemen {Science:and Technology Agency),
kemudian_'jegﬁbaga-R&D departemen (seper_‘f. 7t teknologi yang diimpor dari Barat. Keglatan
ti Agency:of industrial Science and Tech:'
nology di bawah MITI). Dan hanya sekitar
1-2% saja-dari dana pemerintah yang ine- -
ngalir-(dalam bentuk subsu:h) kepada sektor :

swasta atau industri,= Dengan demikian se-

mak;n Jelas bahwa mvestasx teknologz o]eh_

wlbzd 190-196

'9Pangsa sektor publik_dalam. toral (publik. dan

'sektor pubhk adalah melengkap; dan bukan .

g nyak bermmpu pada sektor. swasta danpada

. sektor. __pubhk yang ber51fat_;___
komplemehter tap1 tidak Iangsung mening--
katkan kemampuan Iekno]oga sektorswasta; ..
d;tunjukka oleh. pengeiuaran pubhk untuk. ..
pembang ‘an-prasarana teknologi dan. ke- .«
ktor publik.: Dalam hal ini -
.'prasarana teknolbgl mencakup sarana pene-: -
litian: dan_kelembagaan . penunjang tekno-.
logi, seperti laboratorium penelitian milik

IR

untuk enggantikan mvestasr ' cknologi di
sektor swasta. o -

: Sef{f_.bf-:Swasta:___ L

sektor pubhk ‘Peranan sektor. swasta dalam
menmgkatkan kemampuan teknolog1 dapat

'dueiaskan dan tiga faktor' kapasxtas ino-;

vasi, persaingan dan orgamsasx industri. -

Adapun faktor yang terakhlr 'merupakan

pintu masuk bagi keterhbatan pemerintah ke ._
dalam sektor swasta. Berikut ini akan dije-

laskan, ‘bagaimana ketiga ‘faktor itu berpe-

ngaruh terhadap pemngkatan mvestasx tek-
nologidi sektor swasta.: P ;

Kapasztas movasn Pada dasarnya kegtat- :
an inovasi. teknolog: 1tu bersifat kumuiatlf
art:nya semakm banyak kegiatan i inovasi di

. dalam mdustn juga semakin besar kapasitas,

untuk melakukan inovasi berxkutnya Seper-
ti telah disebutkan, pada umumnya, proses
movam teknoiogl d: Jepang melakukan ke- y '_
glatan ‘reverse engmeermg yaxtu membong—
kar, memperbarui dan memasang kembah B

" inovasi demikian telah dilakukan oleh indus:
 tri-industri di Jepang sejak seabad vang lalu,

Akumulasi dari inovasi, teknologi ini tercer-

~min dalam perkembangan investasi R&D in-...- :
dustri, jumiah penelitidalam industri, dan

jumlah paten yang d}hasﬂkan keg:atan R&D o

' dafam mdusm di Jepang

fisalnya sampai pada tahun 1989 telaly dihasilkan™

swasta) investasi R&D adalah berkisar-30%, (1950-311),"'
28,4%. (1960-an), 27% (1970-am) dan 220, {1980-an). -

Science- and -Technology - Agency (STA) Hlstonca{ Coor _d__lﬂ&iw_n Agency, Japan. Srqnsnc Year Book 1090 .

Review ..., 180.

21 that catatan kaki no. 17.

£02.200 paten, tersedia 368,700, peneliti, dan didukung
oleh mvcstam R&D sebesar 10,6 triliun yen {di mana le-
bih 507 adalah pangsa. sekior swasta). Management

(Tokyo: Management Coordination Agency, 1990),
672-674.




58

Motivasi inovasi teknologi oleh industri

d.i Jepang umumnya d:dorong oleh tlga___,_

faktor' Pertama faktor pasar yaztu kemgm~

an untuk memperoleh pangsa pasar yang le-

bih besar, baik pasar domestik maupun in-
ternasional,

dua faktor persamgan yaitu kemg:nan un-
tuk"

maupun luarnegeri. Ketzga faktor ekstemai i
vaitu - kemgmén unmk meredam pengaruh_ _
faktor "ang datang dari luar sastem industri
P Ketlga; y

pang, mlsalnya “krisis energ:
faktor kemgman tersebut kemudlan dlartl-

kulasikan dalam bentuk investasi R&D un- |
tuk mewujudkan proses atau produk tekno~ .

logt yang lebih movamf 2

Besarnya investasi R&D ita: tergantung 2

pada.kapasitas -inovasi yang ada sekarang,
vang mencakup perangkat.keras (peralatan
R&D) dan perangka£ lunak (kemampuan pe-
neim penguasaan mforma51 dan kemampu-
an manajemen) Pada umumnya mdusm

besar memlhkl sumber daya dan kapasxtas:
movasx ‘yang iebxh besar danpada mdusm:_

menengah/kecﬂ sehmgga 1ndustrl besar cen-

derung memiliki mvesta51 R&D yang besar '

meskipun besamya andusm dan investasi

R&D bukan Jamman untuk sukses datam'

1nova31 teknologl

= 'Ed.alam
62-85.

22valama, *'Demand “Afticulation -
Science and: Technology (STA), NISTEP ...,
“Tentang peta kemampuan teknologi, ‘di mana Je-
pang telah relatif unggul baik dalam’ perzngkat keras
maupun , perangkat funak «(kemampuan sumber daya

manusia,. organisasi, dan penguasaan informasi), likat . ..
Asian Pacific Centre for' Technology Transfer (APC-..

TT), Techrology Atlas (Bangaiore APCTT, 1988), §
Volume,, et. passim.

disamping untuk memenuli
_ permintaan proyek-proyek pemierinitah. Ke- -

galahkan pesamg, baxk dari daIam 7

ANALISIS CSIS, 1992-1

Persaingan. Grup-grup industri atau
konglomerat di. Jepang hidup dan. sberkem-, -
bang dalam suasana persaingan. Tidak: ada_--_
konglomerat yang memonopoli satu jenis in--
dustri, sekurang-kurangnya lima atau’ ebih -
konglomerat bersaing.dalam masing-m Sing.:
industri. 25, Sebelum. tahun . 1970-an; . pac
umumnya persaingan antarmdustr
menekankan | pada ‘harga - produk: yang
murah, sehmgga terjadi perlombaan inves:. .
tasi kapital untnk meningkatkan skala eko-
nomi dari industri. ‘Kemudian sejak”fdhun
1970-an; persaingan antarindustri - ‘bukan
hanya pada harga melamkan Juga pada"'”

investasi R&-D untuk menmgkatkan- jilitiing
produk- industri. Bahkan pada beberapa 'in-""
dustri sudah ‘terjadi,--bahwa nilai investasi
Ré&D lebih besar danpada mial mvestam ka—' :
pitak. PN\ ' i

Perlombéan investasi kapital dan:R&D:
tidak hanya dimotivasi oleh kebutuhan pa-

. sar, persaingan, dan faktor eksternal, tetapi -

juga digerakkan oleh kebijaksanaan peme-.
rintah. Industri-industri besar, karena dida-
kung oleh sumber daya -- teknologi, ‘tenaga
profesional, keuangan, informasi dan mana--

- jemen ~ yang-kuat, biasanya akan meman--

faatkan  kebijaksanaan pemerintah untuk -

. menarik keuntungan ‘yvang lebih besar; Mi-
- salnya, perlombaan investasi untuk memper-

sar di Jepang mengeluarkan untuk R&D sebesar 43

milyar yen pada tahun 1979, Sato 'Nothing New? ..%
dalam Sh:s}ndc (ed ), B conomrc Palicy ..., 306.

25Cha1mers Johnson, ”The Japanese Economy: i)lf—
ferent Kind of Capitalism™ dalam S.N. Eisenstadt dan
Eyal Ben Ari (ed.), Japanese Model of Conflict Resolu-

tion (London: Kegan Paul International, 1990), 47.

*Sebagai contoh,’ peminipssi inovasi' i ‘bidang
elektronik adalah Sony Corporation dengan melakizkan
investasi R&D 32 milyar yen pada tahun 1979; Sedang.

kan Matsushita Company perusahiazn elekironik terbe: _

FFumio Kodama, * How Reszarch Investment Deci-
sion are Made in Japanese Industry®’ dalam The Bvas
luation of Scientific Researeh {Chicester bea Fﬂun..u-
tion Conference, 1989), 201-214, o
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© ““besar kapas1tas produkm ‘dalam’ mdustrx pe~
b ngliangan mmyak (oil refinary industries) di-

. sebabkan  oleh: kebuaksanaan pemermtah
m:énet' pkan kuota i impor: mmyak men-

: d1 Jepang yang mengendahkan
'efek negat:f persamgan ya1tu kebangkrutan
' -dan pertarungan yang memankan mdusm
rintah berhas:l mendorong penggabungan
{merger) aniarindustri. Dan untuk mengen-
dalikan pertarungan yang mematikan, pe-
merintah berhasil mensponsori kerja sama
R&D. yang saling menguntungkan antarm—
dustn 28 Oleh karena kebgaksanaan m1 ‘ber-
tentangan de‘ an Undang-undang Antl M0~
nopoh dl J epang, maka pemermtah menggu—
nakan’ mstrumen kebl_;aksanaan yang Ildak
tampak (mranglble) namun sangat efeknf
yaltu b!mblngan admmlstranf '

o anisasi mdustrz Dalam hubungaﬂ ini
gan 351 mdustn adalah struktur atau.ja-
rmgan yang memben bentuk pada mdustn
di' Ji epéng Organ:sasa mdusm diJ epang ju-

ga berfungs' sebagal pmtu masuk bag: keter-
hbatan rmtah dan untuk membanm pe:

27Kdtéro'3ﬁzumu‘ra’ dan Masahiro Ok'uhduFujiWara,'
Industrial " Policy'in Japan: Overview and:_Evd!udrioh
{Australia-Japan Research Centre, Pzcific Economic
Paper no. 146, 1987), 30. :

23Unmk merger l:hat Ak:ra 1wasak1, ’_’Mergers and
Reorgamzauens c‘zaIam Komxya Ina‘mmal 5 497
Sil..Dan pntnk keria sama BED Khat M:

man; The Market-and Beyond, Caoperatmn and Comv )

petition in information Technology Develqpment inthe
Japanese ‘System (Cambridge: Cambridge University
Press, 1950y, 278-283,

kan kapas:tas _engﬂangan darl_
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'Iaksa"ri'aan:: *kebijaksanaan p:éﬁieriﬁt'é:h 'SOi':g'a'}: .
”msas; mdustr! i’ Jepang dapas dlhhat darl :

:dua benmk struktur dan grup mciustrl dan' e
: Jarmgan perantara daiam mdustn Y 5

\Struktur dan grup mdustn adalah sebu 5 h'-_ =

: sar yang merupakan tempat bergantung bagl s
”mdustr} kec;i dalam suatu ‘sistemn Subkon o

trak.? D1 sini hubungan antargrup ‘industri
diikat oleh sistem:pemilikan ‘saham antar-
grup. finterlocking shareholdings). ‘& Sisteifn

.ini.membentuk-jaringan komunikasi -antar-

grup industri. Jaringan ini ‘memudahkan
pencapaian: konsensus; .misalnya’ konsensus
antargrup-;-industri untuk -berpartisipasi ‘da-
lam.proyek kerja sama R&D yang disponsori
oleh -pemerintah. :Demikianlah ‘tampak
bahwa. struktpr.dan grup-industri di :Iepan‘g
mendorong ke arah inovasi teknologi.

Selanjumya keterkaltan mdusm besar
dengan mdustrl kecxi secard 51stem subkon—
trak’ mendorong mdustn besar untuk
berkonsemras.i dalam inovasi produk yang
akan dxsubkoutrakkan ke mdustr! kecxl Se—
dangkan mdusm kecxi terus menerus meia—
kukan movasz proses pengolahan sesua1 de—
ngan’ pesanan mdustn besar.” Keterkaltan
tersebut memungkmkan mdustri besar m
dlstrjbusﬁcan gangguan eksternal kepada m-

29L1hat Damel Oklmoto, Between MITT and : the
Market, Japanese Industrial Policy for High Technolo-
& (Stanford Stanford Umvers;zy Press, 1989), 39-42.

3°Paui Sheard Intercorporate Shareholding “and
Structural Adjustment in Japan {ANU, Australian
Japan Research Centrc Research Paper ne. 140) 6.

3IinovaSJ tekno[ogl di Jepang menekankan pada pe-
nyesuaian dan penyempursaan teknolugt proses secara

duk51 oleh mdustn menengah dan kec:l Ryoklcha
Hirono, Fac_'r_o_r w_h_r_ch Hinder or Help Productivity frn-
provement, Céamﬂjz Report- Japan (Tokyo: Asian Pro-
ductivity Organization, 1980, 160,
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'_'dustri kecil. Dengan kata lain, industri kecil
-membantu. industri .besar . ‘untuk -meredam
ga gguan ekstemal mxsa]nya .gangguan re-
' seéa‘ahbat ers;s energi tahun 1970-an. In-
dustrl besa _dapat etan, me!akukan movasx
produk dengan menmgkatkan investasi
1 R&D seakan—akan t;dak terpengaruh oleh re-

32 Maka setelah rese31 berakhir mdustn—

i yang leblh murah dan befmutﬁ

. .-Kemud:an keberadaan jaringan peran-
farasumumnya berfungsi untuk memudah-
kan, petaksanaan kebijaksanaan: teknologi,
Ada :dua.bentuk jaringan perantara ‘yaitu
-jaringan: formal.-dan- nonformal: -Jaringan
formal melalui-perusahaan ‘negara:dan ‘aso-
siasi industri, merupakan perpanjangan ‘ta-
ngan sektor; publik dalam pelaksanaan kebi-
Jjaksanaan : teknologi. - Sedangkan jaringan
nonformal - melalui - kelompok- -kelompok
(ikatan antarmdmdu) baik berdasarkan hu-
bungan peker}aan famfh maupun sekolah,
m upakan sarana komumkasx untuk mem-
pérmudah pencapaxan konsensus antara
sektor pubhk dengan sektor swasta 3 Misal-
nya keberhasxlan MITI membangun kon-
sensus proyek kerja sama R&D antarindus-
tr; eIekIrbmk swasta pada tahun 1970-an itu
tldak Iepas dan beranan NTT (perusahaan
teiekomumkasr m:i:k negara) dan kerja sama
nonformal antara pe;abat MITI dengan pe-
mlmp:n mdustn elektromk swasta -

3230hnson, *The Japanese i dalam Elsenstad{
Japanese Modal- ., 48, .. - : :

33Perlu dlcatat bahwa hubungan zndxvrdual antara
pe;abat pemerintah dengan pemimpin perusahaan ter-
tentu. juga membuka kemungkman korupm struixtura!
Okimoto, Betwean MITT . yiigd. :

Kasus Industyi .

mampuan teknologi industri tertentu
-mdustrl tekstil dan elektromk Fokus. aian

ANALISIS CS!S 1992-1

Kein aksanaan 'E"e#umiugs pad‘% Dua

::Untuk memperoleh: gambaranlebilijelas

-tentang bekerjanya kebijaksanaan’ tekno}ogl
~di- Jepang;: berikut ‘akan diuraikar - keterl1~

batan pemerintah dalam: memngkazkan Ke-

akan d:Ietalxkan pada _segi keb:]aksa aan
Iangkah dan tmdakan pemenmah daiam
memperoleh mencema .dan mengembang~
kan teknologt Pembicaraan juga akan me-
nyentuh segi-segi vang berkaxtan dengan ke-
buaksanaan teknologl yaitu pasar dan orga-
msast dan Aindustri - tekstil. .maupun, elektro—
nik, .

Indusiri Tekstil

Industn tekst:i Ielah memamkan peranan
kuncz dalam awal mdusmahsasr di Jepang.
Hal tersebut Je!as dltungukkan oleh: Sum-
bangan mdusm teksui yang besar bag: per-
kembangan sektor industri keseluruhan,” 33
Kemajnan vang pesat darl mdusm ini dldu—
kung oEeh dua hal, yauu penerapan tekno—
logi dan persamgan antarmdustrx domesuk
Penerapan Ieknoiogl maju dltun}nkkan oleh
kenaikan’ vang pesat dari stok kapxtai pada
mdustn tekstil, khususnya untuk pemba—
ngunan mdustri—mdustrx tekstil berskala be—
sar, Dan persaingan yang tajam antar:ndus~
tri ditunjukkan oleh perlombaan investasi
dan Jumfah industri tekstil yang terus -me-
nmgkat : : R

*Pangsa tekstil daiam nilaj produksi real sekter in-
dustri pengolahan berklsar 25% pada tahun ]%&1939
Mmaml, The Economic ..., 133,

:.rwu, TS Lmat Juga Tra C. Magazmer dan
Thémas M Hout Japanese iﬁdusmat' Po!:c,v {Berkeley
inst;zute ofIntematmnai Smdles EQBIJ 104105,

%Untuk penerapan teknologi maju, lhat Minami,-
The Economic..., 133, Dan unpuk persaingan antarin-
dustri, lihat ¥eijiro Otsuka, dkk. Comparative. Tech-
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. mdust besar maka produkm tekstﬂ Jepang

' pada_awai tahun_ 1890-

.-yaltu mencapai 60%

it Dengan ‘kata
'.lam sebelurﬁ'Perang Buma i 1ndustri teks-
il tefah berhasﬂ menerapkan teknolog: ‘maju

' bazk nfiik” substltum ;mpor maupun untuk
promo'si"ekspor Jepang T

Ada dna kebuaksanaan d1 baixk cerita

~ sukses industri tekstil Jepang ini, yaitu Kebi-
gaksanaan ‘konomi umum dan “kebijaksa-
naan 'eknoiogl. ‘Kebijaksanaan “‘ekonomi
umurh diarahkan’ urituk mencapai-dan mem-

: pertahankan permmtaan ‘domestik yang
tmggz Akibat dukungan ‘pasar “domestik

yang’ “kuat;*pada- gilirannya “Jepang “sukses’

beralih dari’industri 'substitusi impor ke in-
dustri promosi: ekspor. 8 “Sedangkan kebi-
jaksanaan- teknologi dikaitkan depgan ‘dua
segi ‘yaitu pembangunan sumber daya manu-
sia dan‘kegiatan R&D: > Dengan kedua segi
vang disebut térakhir:ini, Jepang telahber-
hasil “meningkatkan kemampuan-mencerna

nology C}zo:ce n Developmem’ “The' Indiah and Ja—
panese; {Cotton: Textile Industries (New York: Martin
Press, 1988}, 30—35

i, 134135,

33Keberhasﬂan Jepang berahh dari substitusi impor
ke promosi-ekspor: disebabkan oleh pasar domestik
vang cukup untuk mencapai skala produksi-vang besar.
Kemampuan daya bel domestik-vang kuat. itu-disebab-

-arena'penerapan tekuolc.xgx ‘maju’ pada :

produk51 domesnk yang _

6l

dan mempercepat proses pendtfuman tekno« 3

_Iogz impor.

Pertama keblja'l‘c'saiiéah pembangunan g -
sumber daya manusia ;adalah -melalui: per— e

'luasan dan pemerataan pendldlkan t1ngg1

khususnya bldang ketekmkan (engmeermg} R
" berhasil menyalurkan tenaga profeszonai ]

tuk kebutuhan mdustrl chsampmg mening

katkan Jumiah latihan tenaga kerja-di dalam: R
'negen ataupun Tuar Tniegeri:
Jaksanaan ‘peningkatan keglatan R&D ada«-
lah:: melalm pembangunan fasilitas: R&D o
bazk :oleh industri swasta.maupun:.peme- ..

rintahi:Kegiatan R&D; pada awalnya. d1arah—
kan ke penyesuazan teknoiogl unpor untok
memngkatkan eﬁsxensa dan produktmtas in-
dustn domesnk kemudlan dxlanjutkan de-
ngan penyempumaan ieknoiog1 impor 1tu
untuk penmgkatan mutu produk mdustrl.
Kedua bentuk teknoiog1 balk yang telah’ ‘f
sesualkan maupun dlsempurnakan tersébut,
kemudlan d.rdtﬁ:szkan secara meluas d1 Je—
pang dengan bantuan pemermtah 5 oy

. Setelah- Perang Duma 1L, khususnya ta-
hun 1950-an; industri -teksiil. tetap meme-
geng:peranan penting; . seperti: ditunjukkan
oleh pangsa ekspor tekstil Jepangyang tetap
besar. - Tetapi, - sejak -tahun. 1960-an-.daya
saing industri tekstil mulai tumpul karena
berbagai. faktor .dari--dalam- maupun . luar
Jepang. Faktor yang berasal dari dalam ada-
lah meningkatnya upah buruh sesuai dengan
pertumbuhan ekorsorm Jepang yang pesat,
serta kenankan nilai mata uang yen pada ta-
hun }971 ]973 1978 dan 1985 Sedangkan

“OScience and Technoiogy Agency [S T A) Hastonc'al

Review ..., 21.

kan: oleh-keberhasilan: pembangunan- di- sektor peria-
nian, indusiri kecil dan perdagangan. Likai Minami;
The Economic ..., 134,

Prmid., 143.

K edua, keb1~ :

A imnkopenyeciaianasknologtimpor, Jibat Orenka
dik., Comparative Technology ..., 30-35. Tentang pe-
ranan pemerintah-dalam difusi teknologi tekstil, -ibid.,
22. Untuk ‘penyempurnaan -teknologi impor: oleh : in-
dustri‘tekstil Jepang, tihat Hayashi, Profecr-on ..., 44.
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faktor yang berasal dari Juar-adalah mening:
katnya daya saing negara-negara -industri
 baru (NIB) dan ASEAN#?

mdustn tekstii mengalami tiga -masalah,
i mahnya daya sa;ng, keiebxhan penga-

-dgan? dan terancam bangkrut Sebagai ja~
waban ‘atas’ ‘masalah ini- pemermtah Jepang
' mendorong dan’ membantu industri, baik se-
cara finansial ‘maupun administratif; untok
mengambli langkah:langkah: modernisasi
peraiatan ‘penyesuaian kapasitas,dan; pe~
ngembangan orgamsam ‘industri: tekstﬂ

kan eflSIEDSi dan mutu produk ter!entu ml-
sainya poiyester sehmgga __endapatkan
kembalx daya samg di pasar internasional.
Kedua_ ) penyesuaian kapasxtas mdustn de-
ngan. menyed:akan dana pembuangan
(scrappmg) keleblhan kapasnas untuk me-
ngembalikan keseimbangan antara permin-
téan dan pengadaan terhadap tekstil. Ketiga,
pengembangan organisasi “industri “untuk
mencégah kebangkrutan melalui: (i) pengga-
bungan(merger) antarindustri; (ii)" peniin-
dahan tempat pijakan ekspor (relokasi pa-
biik) ke négara-negara berkembang berupah
murah; *dan (iii) :diversifikasi teknologi (mi-
salnya-bioteknologi =’ pengembangan: obat
kanker interferon* oleh Toray Company)

Dx tingkat mdustn ada dua faktor pen«
tmg yang berkaltan dengan kebuaksanaan
diversifikasi tekno!ogl di atas, yaitu visi dan

"zHirono Facmrs wlzich... 63.

. R ETTIEN rm ot labit !q_n‘n;y Lihat.l 14
= (i

_ e g_én'-melemahnya":'permintaan pasar:
inter asional: ‘terhadap.tekstil Jepang, maka

“ANALISIS CS18,:1992:1

komitmen rpara -industrialis -Jepang.. -Peria-
m1a, - visiipara industrialis Jepang: umumnya
dipengaruhi.oleh insinyur, di mana sebaglan
besar’.dewan: direktur..perusahaan he g
belakang-pendidikan. keteknikan atay ns1«
nyur; sehingga pemecahan. masaiah dalam
bisnis-muncul dalam. bentuk. teknis: k dmu-
an, ‘seperti: keglatan R&D: untuk leﬁ!‘SIf!kaSi
teknoiogl <Kedua; komitmen-para: ndus»
trialis . fepang-pada spesialisasi perus_.ahaan_._
Meskipun :mereka melakukan diversifikasi,
tetapi tetap mempertahankan inti (core) .in-
dustri, seperti ditunjukkan.oleh diversifikasi
teknologi-yang masih terkait dengan:inti-ke-
giatan R&D industri. Karena itu.diversifikasi
akhxrnya Justru akan memperkuat struktur
mdustr: di Jepang :

- Ringkasnya, sektor pubhk senantiasa ter—
l;b_at dalam.pembangunan industri tekstil.di
Jepang: Keterlibatan pemerintah lebih.nyata
pada tahap.awal (infant. indusiries) dan.ta-
hap menurun.(declining: indusiries}. Ferta-
ma,:pada tahap awal.ada dua bentuk. keter—
libatan pemerintah dalam meningkatkan ke-
mampuan teknologi industri, yaitu bersifat
umum dan. khusus. Kebijaksanaan Amim
R&D. _mdusm_dengan cara: (1) __m_emei:_hara
persaingan ;. antarindustri, baik :domestik
maupun asing;.dan (i) meningkatkan penga-
daan sarana pendidikan dan latihan ketek-
nikan fengineering) demi mendukung  ke-
giatan R&D industri. Sedangkan kebijaksa-

“Berbeda halnya dengan d Amerika, karena seba-
gian besar direktur perusahaan berlatar bela'k'ang hu-
kum-dan keuangan, maka pemecahan masalah:bisnis
cenderung - diusulkan berbentuk’ peraturan - {proteksi)
dan arus uang (moneter).: Lihat :Adam Swass; Aarket,
Plan, & State, the Strengihs and Weaknesses of the Two

”The 'I‘exz:ie Industry’? dalam Komiya; Indusrnal
;°401=403, ~Tentang diversifikasi-' teknologi, - Hhat
Fumio” Kodama,: "' Technolegical - Diversification in
Japanese Industries, Svience, 1986 (Vol. 233): 294. -

Eeconomic Sysrems {New York: M.E, Sharpe Co.,
1987, 62, - : :

Ynruk spesialisasi perusahaan, lihat Okimom, Be.
tween MITT ..., 125, P
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_ kebuaksanaan ni: dldﬂkﬂﬂg oieh mstrumen
: bantuan keuangan dan bnnbmgan admlnis-
tratlf dan pemermtah i or

Gambaran:umum tentang. keadaan in-
dusm eiektron d' J_epang memperhhaikan
bahwa terdapat persamgan ohgopohsnk
yang tajam antarmdnstn, bark nntuk pem-
bangunan teknologi maupun, untuk memper-
{uas- pasar Peranan sektor. pubi:k dalam

' pembangunan teknoiogi _elektro 1ik - telah
mendorong perkembangan peséi,mdustri
eiektromk dz Jepang, Berlkut akan. dijelas-
kan peranan. sekmr pubhk dan perubahan

perannya dalam pembangunan teknofogl in-

dustn elektronik. .

Peranan's‘ektor pubhk daiam pemba—l

ngunau teknoiog: eiektromk sejak tahun
1950-an dapat dibagi.dua,-yaitu kebijaksa-
naanm untuk: mendorong perkembangan (nur-
turmg) industri elektromk dan keszaksana-'
an untuk memperkuat daya samg mdustrl
eiektromk Kebx;aksanaan pertama menun~

: 45?\filsalnya pada tahun 1984, 5. besar yaitu NEC Hx—
tachi, Fujitsu, Toshiba dan Mitsubishi menguasa: 76%
produksi “mikroglekironik. . Lihat, s W, Edwarr} Stein-
muller; "Ind!x@ﬂm;mm Governr i

' sxh lemah periu perhndungan dan dukungan'-ﬁ
_'pemermtah unituk: berkembang. Sedang ke

'_5315_:': o

:b;;aksanaan kedua menun;ukkan bahwa in:

“dustri elektronik sudah tumbuh, tapi: masxh

'memeriukan bantuan pemermtah untuk: ‘ber
:samg--.

sebaga1 benkut

Permma kebuaksanaan untuk-mendo-

'rong perkembangan (nurturmg} mdustn
'elektromk ‘pada® tahun 1950 ‘an “dan awal
1960-an " mencakup - ‘instrumen’ ekonomi_'-

'makro keuangan admlmstranf dan: kelem«_"_ '

bagaan.’ Instrumen ekonoml makro: adalah
seperti pengaturan untuk menglmpor teknon_

1og1 meia}ui pen}atahan devisa ‘dan penenm'

tuan tarif untuk mielindungi teknologi dalam

negen Instrumen keuangan berupa bentuk

subsidi,’ kermganan ‘pajakdan pinjamarn- l_u-.-
nak, ‘diberikan untuk mempeércepat perker:
bangan industri elektronik, Instrumen admi-

nistratif ‘danlegal diantdranya dengan me-

ngeluarkan undang-undang promosi industri

elektronik: tahun1957. ‘Dan instrumen ke-

lembagaan ‘beriipa pembentukan divisi elek-

tronik (setingkat dengan direktorat) dalam

Kementerian Perdagangan Internasional dan

_indusm {MITI) Jadt _]eIas bahwa ada paket

instrumen yang menye!umh untuk men-

_doroﬁg 'perkembangan mdustn elektromk dx

Jepang tahun 1950—an i

Bantuan pemermtah ite tidakhanya da—
lam bentuk kemudahan dan keuangan, teta-

pi juga 'r_rige;ndoroﬁ'g_ industri elektronik mem-

bentuk organisasi industri yang dapat men-
jembatani antara kepentingan industri elek-
tromk dengan kebljaksanaan pemermtah

: 1;Zpasaran mtemas;onal ‘Bantuan dan":'.iz._.'_."_ _
.-_.;dukungan oleh pemermtah tersebut adaiahz"-'

the U5 :and -Japanese Integrated Circuxt ]ndnstrles”.
datam- John:-B. ‘Stoven (ed.), . Government Policy
Towards Indusiry in the United States and Japan (Cam-
bridge: Cambridge University Press, 1988), 320.

ucngau 1i.l.1 ti:l_}ailll hﬂ«’ijd bd“id yng Cﬁdl. c?.ii‘
tara sektor publa}; dan swasta sepert; tercer—
min dalam proses alih teknologi dari. sektor
publik kepada sekior swasta. Pada tahun




64 .

1950—an .sektor:publik; khususnya universi-

tas: dan Iembaga penehtxan nasional, melaku-
'kan ahh teknolog: secara aknf kepada sektor
swasta :Laboratorium:teknik-élektro.MITI,
-zIabdratonum komumka51 celekfrik +NTT
j(Perusahaaa teIekomumkasx milik negara),
da Umver31£as Tokyo menﬁambﬂ prakarsa

'.:;dalarh proses alih; teknoiogl kes sektor swasta,

'tersebut

Kedua- kebijaksanaan untuk . memper-
kuat-daya-saingindustri elektronik.di akhir

tahun 1960-an dan 197&an -Dalam.periode
ini -._mcl_ustr_l:--;eluektrqnlk,-i,khusugnya Aindustri

komputer; ~meskipun: sudah . berkembang
pesat.sebenarnya masih lemah dalam meng-
hadapi persaingan internasional. Kelemahan
tersgbut: dianggap oleh. MITI terletak. pada
kemampuan teknologi.yang masih di bawah
pesaing s asing .(khususnya. IBM). Untuk
mengimbangi: kemampuan teknologi pesaing
asing,»maka pemerintah. Jepang, .dalam hal
int MITI, memberi baniuan keuangan guna
mewujudkan duahal, yaitu kerfa sama R&D
antarindustri didukung subsidi dan pemben-
tukan .perusahaan penjamin: pemasaran
komputer dalam negeri didukung pinjaman
lunak. .- : -

Ker}a sama R&D antarmdustn merupa—
kan saiah satu cara untuk memngkatkan
daya samg melaim pmses penmgkatan ke-
‘mampuan teknologi. Has:i dari kerja sama
R&D tersebut adalah telah mampunya Te-
pang -mengimbangi teknologi _-.pes_a_mg asing

Ha Mssalnya pada tahun i950~an Jaboramrzum,
teknik ‘elektro MITI mengembangkan Sxomputer Mark
I, HIHF dan 1V kemudian dialikkan kepada perusahaan
NEC, Hitachi dan Matsushita, Juga pada tabun:1950-
an . lzboratorium komamkaﬂ elektrik. NT’F mengem-

kepacia perusahaan Fu}mu dan NEC Musashmo r}z-
kembangkdn dari *parametron’ yang dttemukan olch
Eichi Goto'dari Universitas Tokyo; Lehih lamut fihat
Fransman, The Mariket-and Beyond ., 1621,

“ANALISIS CSIS;11992-1

dan’ bahkan:;mengalahkan: pesaing ‘dalam
meraih«pangsa pasar .domestik.s.=Ad_af{-b_¢b'e_.

ker}a sama R&D itu sangat besar; -sepérf "di~
tunjukkan:oleh:-bantuan :keuangan . berupa
subsidi, keringanan pajak-dan: plmamén..; lu-
nakdari pemerintah. Sebagai contoh,-.un__tuk
proyek-VLSI pemerintah mensubsidi penuh
sebesar:29,1 milyar yen’.._-Suﬂgguhpu_n'-_Eiémi—
kian; investasi teknologi oleh pemerintah-de-
mi meningkatkan kemarmpuan -tekridlogi
sektor swasta ini bersifat komplementer ter-
hadap kelemahan mvestam Eeknologl ch sek-
tor swasta.*

' Sel&ﬁjiifny’a pemermtah mendorong
pembemukan ‘perusahaan ‘penjamin pema~
saran” kon1pu§er ya_ltu The Japan Electronic
Computer Corporation (JECC). Perusahaan
ini merupakan investasi bersama olel indus-
trivindustri ‘komputer ‘dalam ‘negeri. JECC
bertanggung jawab membeli komputer pro-
duksi industri dalam negeri, kemud}an mc-
nyewakan lxepada konsumen Supaya dapat
beroperasi, pemermta_h memberikan pins

“UDiantara proyek tersebut adalah Fonrach Project
(1952), VHSCS Proyect (1966), PIPS Project (1971} dan
VLS! Pro_;ect (1974). Proyek yang terakhlr Veéry Largc
Scale lmegrateci (VLS Circuit tefah ‘menghasiikan e
bih' dari 600 paten dalam: bidang teknologi slektronik,
Koji Shinjo, " The Computer Industry”’ -dalam Komiya,
fndustrial ..., 344-349, . Lihat juga Steinmuller, *2In-
dus;ry L dalam Shoven Govermnen.' Po!rcy 329',

: 4{’Disehut kemplementer,. karena pemermtah ticak
menggantikan .peran sektor swasta dalam . pengem-
bangan teknologi-elektronik, meskipun investasi R&D
pemerintah lebih besar dari investasi sektor swasta sen-
dm Misalnya, uniuk periode tahun‘1970-1975 baniuan

srr-pemerimEh T ak-kerimr e RE Db by

elektronik mencapat US$1,18 milyar, seda_ngkan inves.
tasi R&D oleh -indusiri - efektronik sendiri’ sebesar
US$G,722 ‘milyar.Lihat, Fransman, Between Muarker
. 46, | RRCFE e e
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-':._-Jaman”'unak _kepada JECC Maka pada

aktif mengahhkan tekﬁolog: kepada scktor__
swasta; (i) pada tahap belanjumya, peme-

rintah mensponsorl kerja sama, R&D antar-
mdnsira "'swasta u tuk mempercepat proses

kapl pembentukan mstrumen yang menja-

teknolog: \

(,d!didﬂ Keesmpufan._ E)agmik‘als .!e '

pang i)mru"

Sebagala penulup darz pembahasan ten-

tang kebijaksanaan. pembangunan ieknoiogl

di atas, akan dlajukan beberapa cataian ber-,

harga dari pengafaman 1 epang. dan relevan—
sinya untuk Indonesia, ..

Reiiga_!é?i?i_a_ﬁ";}’epqng ek e

PenBaEaman Jepang menumukkam ada-

'tukan tentang teknologt apa: yang mungk 1

3 katan _kemam an’ teknolog,t sektor
swasta dan mvestaSI teknologl 'm:' daieng—'

masaran has;! produksa dar: mvestasn_

kemam’p;ian:tgkﬁ_oiogi yaitu basis kemampu-:’ L

an:teknologi-yang: tersedia; kerja sama:an-: "
tara scktor publik dan swasta, dan: fakror:
eksternai : :

Perfama basx _=-k_em_émp_ua_n;"teknolo"gf'i e
vang tersedia: merupakan titik tolak ‘menen:

d1kembaﬂgkan karena semakm ‘besar: f(e-

mampuan yang tersedia makm cepat berpro-,._; _

ses. penguasaan{memperoieh menyesualkan :
dan. m_engembangkan) teknologi, Kemam:-:
puan:-E'tekncal_o'gi':--tersébu;:'adaiahfakumuia_si_.
investasi teknologi vang :mencakup:perang:
kat keras {kapital:dan R&D) serta perangkat:
lunak: (pendidikan/latihan, -informasi, dan
manajemen).: DiJepang akumnlasi investaSi_..; _
tekrologi-telah:berlangsung:lebih dari ;sétu_-{
abad: mulai‘dari industri: menengah (tekstii_)_;'_i'
dilanjutkan dengan-industri berat (besi dan
kimia), kemudian :industri teknologi tinggi: -
{elektronik dan komunikasi).ow o e

- iKedua, keria sama-antara sektor: publik
dengan sektorswastamerupakan faktor pen-.
ting jugaruntuk membangun dan:memperce::
pat-prosesakumulasi kemampuan teknologiz:
Pada:awal:pembangunan: kemampuan ‘teks:
nologi; peranan:sektor:publik.di-Jepang fe<:
bih bersifat-komplementer (melengkapi kés
kurangmampuan) sterhadap ~sektor-swasta,:
yaitu memberi-bantuan pendidikan/latihan;
sarana R&D; kenangan R& D, dan alib tek-?
nologi -kepada sektor:swasta. Selanjutnya;-
setelah-sektor swasta memiliki-kemampuan’
teknologi yang cukup, peranan sektor publik:
lebih bersifat “katalis (mempercepat proses
tanpa ikut bereaksi di dalam kegiatan R&D
sektor swasta), yvaitu memberi bantuan yang
lebih bérsifal koordinatif dan administratif-

nya tiga unsur penting untuk membangun

<G%zmo, *The Ccmputex Indusiry” daiam Kom;ya
Indusirtal . 34307 T

THITK TeNcEpaT (AT 8T asTonaT Taar jetayay
Jepang pembangunan kemampuan teknolo-
¢i ‘pada ‘umumnya bertumpu . pada sektor’
swasta; sedang sektor publik umumnya ber~
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peran untuk memberi bantuan kepada sek-

torswasta, baik bersifat komplementer mati-.

pun katalis.

Bantuan sektor publik secara efektif

telah meningkatkan - kemampuan teknologi
di- iépai:g,' ‘karena didukung:oleh kegdaan
“sektor: swasta Sebab sektor.swasta di Jepang

memihki duaciri utama, vaita: organisasi in-:

_ dustn «dan: persaingan: antarindustri . yang
kond_us_lf. untuk membangun kemampuan
teknologi. ~Keadaan organisasi - industri

- mencakup :struktur industri . besar-kecil, -

hubungan antargrup.industri, lembaga ke-

uangan :pendukung -industri, dan : jaringan

kerja sama dengan sektor publik di dalam
industri - memudahkan penerapan kebijak-
sanaan teknologi 'vang -dibuat. pemerintah.
Sedangkan. -suasana - persaingan. antarin-
dustri swasta dalam pasar domestik, dicipta-
kan-dan dipelihara oleh pemerintah untuk
memacu perlombaan invesiasi teknologi.

- Ketiga, faktor eksternal yaita inpus in-
dustri dan pesaing internasional, merupakan
salah.satu faktor yang mendorong investasi
teknologi di Jepang. Salah satu input utama
untuk -industri di mana Jepang tergantung
pada luar negeri adalah energi. Krisis energi
telah menjadi salah satu faktor penting yang

mendorong - investasi ke arah pengembangan

teknologi hemat energi (elekironik ‘dan tele-
komunikasi). Sedangkan pesaing internasio-
nal dari negara maju maupun NIB menjadi
faktor yang memaksa J epang meningkatkan
investasi teknologi untuk mempertahankan
daya saing dalam pasar internasional.

Reé’evaﬁsinya dengan Indonesio

‘ANALISIS CSIS;1992:1

sumber daya manusia,: ditunjukkan -oleh:
telah meluas dan beragamnya pendidikan/
latihan formal, Dari sudut: perangkatikeras,
khususnya “investasi' ‘kapital -oleh ' sektor
publik: di Indonesia selama dua dasawarsa
vang dalu, tampak ditunjukkan dalam'--pé_m'-f
bangunan sumber- daya alam (energi dan:
tambang) dan industri baik yang berskala:
besar (besi_dan _petrokimia) maupun ber—
teknologi tinggi (pesawat terbanﬂ) Dan itu
adalah wajar karena Indones:a kaya akan‘
sumber daya alam, perlu memperkuat struk-'
tur mdusm huly, dan perlu menge_]ar ketmg-'
galan teknoiogmya Sedangkan mvesta51_'
R&D untuk meningkatkan kefernbagaan:
R&D sarana R&D dan kegiatan R&D o!eh
sektor publik di Indonesia lebih kura g'
0.3% GNP (tahun 1990).

Seperti telah dzsebutkan penyempurnaan_
teknologi dan . peningkatan ity sumber=
daya manusia di Jepang d]peroleh meIaIm_
kegiatan reverse engineering di Iantal pro-.
duksi, bengkel, dan laboratorium mdusm '
Dengan kata lain, ada proses umpan bahk
positif antara mobilisasi tenaga kerja dengan
pembangunan teknologi. Dan hal itu relatif
mudah- dicapai melalui-industri menengah -
dan kecil dengan sejumlah tenaga terdidik-
dan terlatih. Oleh karena Indonesia juga
kelebihan tenaga kerja (terdidik), maka sek-
tor publik perIu memberi bantuan mvestas:
kapital, R&D, dan latihan kerja untuk in-
dustri menengah dan kecil. Salah satu ben-
tuk bantuan yang penting adalah sektor pu-
blik perlu aktif unwk mengalikan hasil-
hasil R&D dari laboratorium universitas,
lembaga penelitian nasional, dan balai in-
dustri kepada industri menengah dan kecil di

Sektor publik telah aktif melakukan in-
vestasi teknologi di Indonesia. Dari sudut
perangkat lunak, khususnya pembangunan

seturuh Indonesia.

Sektar swasta belum berperan nyata da-
lam kegiatan investasi R&D di Indonesia (di-
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: : tah Ak;batnya _ mdus
: -lum terangsang untuk m

.._-_.tersebut (berarti'.txdak beriangsung proses
- pencernaan. tekno!ogx ampor) menyebabkan

_suht bersamg di pasar internasional. Disam-
‘ping itu faktor input untuk industri hilir ada-
lah. lebih mahai karena berasal dari output
industrl huly yang kurang efisien (sebagian
‘besar dikuasai atau dilindungi pemerintah).
_ '-;Lagipuia umumnya . mdusm hilir, tersebut
' :_ masm diimdungl terhadap persamgarz de—

_ Y 1tu ndak ada data resml) Mesk;pun
sumbangan sektor wasta: cukup nyata umuk- - keb

sejumlah industri penggann impor sekarang‘;

R&D maupun kurang efi-.
strl swasta memang memerlum. -

; samgan"yang ta;am anrarmdustn), maka ke- o
_buaksanaan teknologi dari pemerlniah ( baik
:bantuan investasi teknologi vang bersifa -
komplementer maupun katalis kepada sek-
tor swasta) diperkirakan tidak akan efektif -

untuk meningkatkan kemampuan teknologi . . .

industri swasta, Oleh karena itu, sekarang
sudah waktunya di Indonesia persaingan an- -
tarindustri diciptakan dan dijamin melalui
undang-undong anti monopoti. Dalam hal
ini Jepang mungkin patut ditiru,
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Pengalaman Jepang mengatakan bahwa S
' nkemampuan tek- -






